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ABSTRAK 

 

Maulana Pramudya..2022.,”Penyucian Jiwa dalam Konteks Pembentukan 

Akhlak Mulia Menurut Imam Al-Ghazali”, Skripsi, Prodi Aqidah dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Pembimbing Dr. Irfan Noor M.Hum 

dan Dra. Hj. Noor Ainah, M .Fil.I. 

Kata Kunci: Penyucian Jiwa, Pembentukan Akhlak, Imam al-Ghazali 

Skripsi ini berjudul "Penyucian Jiwa Dalam Konteks Pembentukan Akhlak 

Mulia Menurut Imam Al-Ghazali” Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi 

oleh krisisnya moral dan adanya dampak kemajuan teknologi yang mengalami 

bermacam-macam problem yang membuatnya semakin terpuruk, yang 

menghawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan generasi muda. Semua 

krisis itu sesungguhnya bersumber pada satu krisis saja, yaitu krisi akhlak. 

Sementara krisis akhlak terjadi karena jiwa dan hati (qalb) yang rusak. Penulis 

juga menghubungkan antara penyucian jiwa dan pembentukan akhlak sebab masih 

banyak manusia mengedepankan kecerdasan akalnya ketimbang jiwanya. 

Sehingga kajian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Bagaimana 

penyucian Jiwa Menurut Imam Al-Ghazali. (2) Bagaimana Relavansinya dengan 

Pembentukan Akhlak Mulia.  

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan, yang mana data yang diambil 

untuk penelitian ini digali dari buku-buku dan literatur lainnya yang berkenaan 

dengan permasalahan yang diteliti seperti membaca buku yaitu kitab terjemahan 

Ihya Ulumuddin Al-Ghazali dan buku penunjang yang menghubungkan dengan 

pembahasan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskkriptif dan kompratif. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

tazkiyatun nafs adalah proses penyucian jiwa dari perbuatan dosa, proses 

pembinaan akhlakul karimah prilaku mulia dalam diri dan kehidupan manusia. 

Adapun relevansi konsep penyucian jiwa terhadap pembentukan akhlak mulia 

yang bertujuan untuk mengarahkan kepada pembentukan kepribadian muslim 

yang mulia melalui proses metode Tahalli, Takhalli, Tajalli dan mengisinya 

dengan  taubat, sabar, zuhud, tawakal, sampai dengan tingkatan ridho. Mengatasi 

nafsu syahwat dan mencegahnya yang disebabkan adanya faktor keturunan, 

lingkungan, pendidikan dan pergaulannya. Pembentukan akhlak ini seringkali 

hanya diberikan saja tanpa adanya bimbingan serta pembinaan dalam melakukan 

akhlak ataupun ibadah yang diajarkan, maka dari itu hendaknya pembentukan 

akhlak saat ini hendaknya melakukan penyucian jiwa terlebih dahulu, sehingga 

ibadah yang lain dapat membekas dihati dan prilaku manusia. Dengan ini 

diharapkan dapat membantu memperbaiki dan menjadi solusi bagi pembinaan 

akhlak agar pendekatan diri kepada Allah lebih mudah, serta mendapatkan 

kebahagian didunia maupun diakhirat. 
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MOTTO 

Qolbu ibarat cermin dan melalui cermin itu seseorang 

dapat melihat dengan jelas segala sesuatu yang datang 

padanya tentunya setelah dibersihkan dari semua kotoran 

yang melekat padanya. 

(Imam al-Ghazali) 
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BAB X 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh: (الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يػْوَان  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (الضَّرُوْرَة) tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

 Th : ط .16  

 Zh : ظ .B 17 : ب

  : ع .T 18 : ت

 Gh : غ .Ts 19 : ث

  : ؼ .20  : ج

  : .21  : ح

  : .Kh 22 : خ

  23. : L 

 Dz   

 R 25. :  

 Z 26. : W 

:  27. :  

: Sy 28. ء :  

 Sh 29. :  

 Dh   
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَػػػََ

 Au a dan u وَـــ َ

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بََ

 Î i dengan topi di atas بَِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kataَ  (الضَّرُوْرَة)
tidakَditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 
5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 
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contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ََطَريِػْقَةَ 1 Tharîqah 

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةَالِإسْلََمِيَّةَ 2

 Wahdah al-Wujûd َوَحْدَةَالوُجُوْدَ 3

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu َبََالُأسْتَاذَُذَهَََ

 tsabata al-ajru َثػَبَتََالَأجْرََُ

 al-harakah al-„ashriyyah َالحرَكََةَالعَصْريَِّةَ

ََ َاللََّّ إِلَهََإِلاَّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh َأَشْهَدَُأَنَْلاََ

 mawlânâ Malik al-Shâlih َمَوْلَانَََمَلِكَالصَّالِحََِ

 yu‟tsirukum Allâh َثرِكُُمَُاللهيػُؤََْ

 al-mazhâhir al-„aqliyyah َالمظَاَهِرَالعَقْلِيَّةَ

َالِإسْتِطْلََعَ  ‟hub al-istithlâ َحُبُّ

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الماَدَّةَالمصَْنُوعَةَمِنََالحيَػَوَانَ

 tharf al-„ayni طَرْؼَُالعَيََْ

 al-musâhamah َالمسَُاهَََةَ

 man salaka tharîqan َمَنَْسَلَكََطَريِػْقًاَ
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